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ABSTRAK 

MEGAWATI  (G011 17 1025). EFEK PEMBERIAN AIR KELAPA DAN 

ACTINOMYCETES TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI 

TANAMAN TOMAT (Lycopersicum esculentum L.)Dibimbing Oleh 

FACHIRAH ULFA dan ASMIATY SAHUR. 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

pemberian air kelapa dan Actinomycetes spp. terhadap pertumbuhan dan produksi 

tomat, penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2020 sampai Maret 2021 

dilakukan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, di 

Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Penelitian 

dilaksanakan dalam bentuk percobaan faktorial 2 faktor menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok sebagai rancangan lingkungannya. Percobaan terdiri 

atas 2 faktor, faktor pertama pemberian air kelapa yang terdiri dari 4 taraf yaitu 

tanpa pemberian air kelapa; konsentrasi air kelapa 15% konsentrasi air kelapa 

30%; konsentrasi air kelapa 45%. Sedangkan faktor kedua yaitu pemberian 

Actinomycetes spp yang terdiri dari 4 taraf yaitu, tanpa pemberian Actinomycetes 

spp. Actinomycetes spp.  10
5
 CFU/ml, Actinomycetes spp. 10

6
 CFU/ml, 

Actinomycetes spp 10
7
 CFU/ml. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi 

konsentrasi air kelapa 30% dengan pemberian Actinomycetes spp 10
7 

CFU/ml 

menghasilkan jumlah buah per tanaman terbanyak (58.77 buah) , bobot per buah 

tertinggi (45.31 g), bobot buah per petak tertinggi (1.66 kg), dan produksi per 

hektar tertinggi (16.63 ton/ha). Konsentrasi air kelapa 30% menghasilkan kadar 

kemanisan buah tertinggi yaitu dengan nilai 4.73 %. Actinomycetes spp. 10
5 

CFU/ml menghasilkan jumlah bunga pertandan terbanyak yaitu  7.31 tandan.  

 

 

Kata Kunci: Actinomycetes spp., Air Kelapa, Tomat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Buah tomat merupakan salah satu produk pangan yang kaya akan 

antioksidan alami. Menurut Sunarmani dan Tanti, (2008) buah tomat mengandung  

antioksidan  likopen yang cukup tinggi  sekitar 30 - 200 mg/kg. Kandungan 

antioksidan pada buah tomat memiliki beragam manfaat bagi kesehatan. Selain 

itu, tomat sebagai bahan makanan juga memiliki kandungan gizi yang cukup 

beragam, seperti serat, karbohidrat, vitamin dan mineral serta protein dan lemak 

(Cahyono, 2008). Menurut Jones (2008) kandungan gizi tomat segar 100 g dalam 

persen nilai harian didasarkan pada diet 2000 kalori yaitu: karbohidrat 7 g (20%), 

lemak 0.5 g (1%), protein 1 g, gula 4 g, Fe 2%, Ca 2%, vitamin A 20%, vitamin C 

40%, serat 3 g (2%). Manfaat yang banyak pada buah tomat menjadikan buah ini 

banyak diminati oleh masyarakat. 

Kebutuhan tomat untuk konsumsi setiap tahun meningkat, akan tetapi 

untuk produksi tanaman tomat tidak seterusnya mengalami peningkatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa produksi tomat selalu mengalami perubahan dan cenderung 

mengalami penurunan produksi. Apabila dilihat dari rata-rata produksinya 

menurut Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan angka produkstivitas 

tomat di Sulawesi Selatan dalam 3 tahun terakhir masih mengalami fluktuasi 

dimana produksi tomat pada tahun 2018 mencapai 67,373 ton/ha dan pada tahun 

2019 produktivitas tomat mengalami penurunan menjadi 58,513 ton/ha dan pada 

tahun 2020 produktivitas tomat kembali meningkat menjadi 60.435 ton/ha (BPS, 
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2021). Dilihat dari data tersebut menunjukkan adanya fluktuasi tingkat 

produktivitas tomat di Sulawesi Selatan. Hal ini disebabkan karena berbagai 

faktor misalnya tingkat kesuburan tanah, kedaan iklim yang tidak menentu dan 

serangan hama. Apabila hal ini dibiarkan secara terus menerus maka dapat 

merugikan masyarakat, khususnya para petani tomat sehingga perlu dilakukan 

penelitian untuk meningkatkan produktivitas tanaman tomat.  

Tomat menjadi salah satu komoditas hortikultura yang bernilai ekonomi 

tinggi dan masih memerlukan penanganan serius  terutama dalam hal peningkatan 

hasil dan kualitas buahnya (Marina et al., 2017). Kualitas atau mutu buah tomat 

yang dihasilkan dapat dikatakan masih rendah, dapat dilihat dari bobot buah 

tomat.. Penanaman tomat tanpa memperhatikan kualitasnya, dapat menyebabkan 

hasil dan mutu buah yang dihasilkan sangat rendah. Rendahnya kualitas atau mutu 

buah tomat dapat dipengaruhi oleh penurunan persentase pembentukan buah dan 

jumlah gugurnya bunga dan buah yang tinggi, sehingga buah yang dihasilkan 

tidak optimal dan dapat menjadi penyebab menurunnya produksi hasil  dari buah 

tomat itu sendiri (Puspitasari et al., 2014). 

Kemampuan tanaman tomat untuk dapat menghasilkan buah sangat 

tergantung pada interaksi antara pertumbuhan tanaman dan kondisi 

lingkungannya. Faktor lain yang menyebabkan produksi tomat rendah adalah 

pemberian zat pengatur tumbuh yang belum optimal. Upaya untuk menanggulangi 

hal tersebut adalah dengan pemberian zat pengatur tumbuh. Salah satu zat 

pengatur tumbuh tanaman yang diharapkan dapat meningkatkan hasil dan kualitas 

tanaman tomat adalah air kelapa. Hasil penelitian menunjukkan air kelapa 
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mengandung gula antara 1,7 sampai 2,6 %, protein 0,07 hingga 0,55% , mineral, 

potassium (kalium) hingga 17% dan mengandung vitamin. Mineral lainnya yaitu 

natrium (Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe), cuprum (Cu), fosfor 

(P) dan sulfur (S) air kelapa juga mengandund zat pengatur tumbuh auksin, 

sitokinin dan giberelin (Tiwery, 2014). Zat pengatur tumbuh tersebut berfungsi 

sebagai perangsang pertumbuhan tanaman seperti auksin mempengaruhi 

perpanjangan batang, deferensiasi dan percabangan akar. Sitokinin mempengaruhi 

pertumbuhan dan diferensiasi, pembelahan sel dan pertumbuhan tanaman secara 

umum. Giberelin mendorong perkembangan biji, perkembangan kuncup, 

perpanjangan batang dan pertumbuhan daun mendorong pembungaan dan 

perkembangan buah (Ritawati et al., 2017).  

Zat pengatur tumbuh yang biasa digunakan saat ini adalah zat pengatur 

tumbuh sintetik yang harganya relatif mahal dan kadang langka ketersediaannya. 

Untuk mengatasi hal ini, perlu dipikirkan zat pengatur tumbuh alami yang dapat 

diperoleh dengan mudah dan murah, namun memiliki kemampuan yang sama atau 

melebihi dari zat pengatur tumbuh sintetik dalam memacu pertumbuhan tanaman 

(Ulfa, 2014). Air kelapa muda merupakan salah satu produk tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh alami mengandung difenil urea yang 

mempunyai sebagai sitokinin, kalium, gula serta protein yang dapat menstimulasi 

pertumbuhan dan produksi tanaman (Arjuna et al., 2017).  

Tanaman tomat termasuk tanaman yang membutuhkan unsur hara dalam 

jumlah banyak. Salah satu cara yang diharapkan dapat meningkatkan hasil dan 

kualitas tanaman tomat adalah pemberian air kelapa. Hasil penelitian Amsar 
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(2011) melaporkan bahwa pemberian air kelapa berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman, jumlah daun, berat buah, diameter buah, jumlah buah dan total produksi 

buah segar pada tanaman tomat.  

 Hasil Penelitian yang telah dilakukan oleh Iqbal (2020) menunjukkan bahwa 

perlakuan penyemprotan air kelapa pada konsentrasi 15% menghasilkan  jumlah 

buah per tanaman terbanyak, panjang buah terpanjang, bobot per buah tertinggi, 

bobot per tanaman tertinggi sedangkan pada konsentrasi 30% menghasilkan tinggi 

tanaman tertinggi, luas bukaan stomata terluas,  dan luas daun terluas. 

Salah satu permasalahan lainnya dalam budidaya tomat yaitu pemberian 

pupuk anorganik dan pestisida yang berlebihan. Pemberian bahan kimia yang 

berlebihan mengakibatkan keadaan biologis tanah menurun. Punahnya mikroba 

alami yang mengurai dalam tanah sehingga tanaman rentan terhadap serangan 

hama dan penyakit sehingga mempengaruhi produksi dan produktivitas tomat. 

Penyakit yang sering ditemui pada tanaman tomat adalah penyakit layu yang 

disebabkan oleh jamur patogen Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici (Semangun, 

2007). Penyakit layu menjadi salah satu faktor pembatas produksi tomat karena 

mengakibatkan kerusakan dan kematian tanaman tomat, sehingga dapat menjadi 

ancaman bagi para petani tomat.  

Untuk mengatasi masalah yang ditimbulkan  dampak negatif dari penggunaan 

pestisida dan pupuk kimia yang berlebih yaitu dengan menggunakan agensi hayati 

yang merupakan salah satu solusi untuk mengindari efek samping yang tidak 

diinginkan dari bentuk penggunaan fungisida sintetik. Salah satu kelompok 

mikroorganisme antagonis yang berpotensi digunakan sebagai agen pengendali 
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hayati pada budidaya tomat yaitu Actinomycetes spp. Actinomycetes spp. memiliki 

bentuk tubuh menyerupai cendawan karena pada fase vegetatifnya mempunyai 

filamen halus. Actinomycetes spp. menghasilkan zat-zat anti mikroba yang dapat 

menekan pertumbuhan jamur dan bakteri (Qo’idah, 2015).  Salah satu zat yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur adalah siderophore. Isolate 

Streptomyces sp. yang merupakan jenis Actinomycetes dapat menghasilkan 

siderophore (Sahur et al., 2017).  Suryaminasrih (2016) juga menjelaskan bahwa 

salah satu isolate Actinomycetes spp. dapat menekan pertumbuhan Fusarium 

sampai dengan 100%.  

Actinomycetes spp. dapat membantu pertumbuhan tanaman dengan 

menfiksasi N dari udara dan melindungi akar dari serangan jamur pathogen akar 

(Yuarnaliza 2001).  Pemberian Streptomyces sp. pada tanaman tomat 

menunjukkan rata-rata pertumbuhan lebih tinggi, jumlah buah dan bunga lebih 

banyak dibandingkan  perlakuan tanpa agens hayati. Streptomyces sp. Juga dapat 

menghambat dan mengurangi serangan F.oxysporum pada tanaman tomat 

(Suryaminarsih et al, 2016).  

Pengaplikasian air kelapa dan Actinomycetes spp.. diharapkan terdapat 

interaksi karena adanya pemberian air kelapa yang diharapkan dapat 

meningkatkan hasil dan kualitas tanaman dan pemberian Actinomycetes spp. yang 

diharapkan dapat sebagai agen pengendali hayati dan dapat memperbaiki kedaan 

tanah pada pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.  

Berdasarkan uraian tersebut diharapkan dengan adanya pemberian air kelapa 

dan agen hayati Actinomycetes spp. dapat memperbaiki keadaan biologis tanah 
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dan mengembalikan bahan organik pada tanah serta memperbaiki pertumbuhan 

dan produksi tomat.  

1.2 Hipotesis 

1. Terdapat interaksi antara air kelapa dengan Actinomycetes spp. yang 

memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan produksi tanaman 

tomat.   

2. Terdapat salah satu konsentrasi air kelapa yang memberikan pengaruh 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat 

3. Terdapat salah satu pemberian Actinomycetes spp. yang memberikan 

pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat.  

1.3 Tujuan dan Kegunaan 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi konsentrasi air 

kelapa dan Actinomycetes spp.  yang baik untuk pertumbuhan dan Produksi 

tanaman tomat.  

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan informasi ilmiah bagi 

pihak yang membutuhkan serta sebagai bahan pembanding pada penlitian 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tomat  

Tomat adalah tanaman semusim, berbentuk perdu atau semak dan 

termasuk kedalam golongan tanaman berbunga. Tanaman tomat termasuk 

tanaman semusim (berumur pendek) artinya tanaman hanya satu kali berproduksi  

dan setelah itu mati (Purwati dan Khairunisa, 2007). Tomat memiliki akar yang 

berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan unsur hara 

dalam tanah. Oleh karena itu, tingkat kesuburan tanah sangat berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman dan produksi buah (Cahyono, 2008).   

Varietas Permata merupakan tomat hibrida turunan pertama (F1) yang 

berasal dari persilangan induk jantan TO 5186 dengan induk betina TO 4142 

memiiki tipe tumbuh determinate dengan potensi hasil mencapai 3 kg tanaman -1 

atau 50-70 ton ha
-1

 (Marliah, 2012). Setelah tanam benih tomat berbunga pada 

umur 25 hari, panen pada umur 70 sampai 80 hari, dan panen akhir pada umur 

100 hari. Tinggi tanaman saat awal panen adalah 125 sampai 150 cm dengan 

diameter batang 2 sampai 3 cm, bentuk daun immune atau melebar agak menjari 

berlekuk tidak teratur, kedudukan daun datar, panjang tangkai daun 7 sampai 9 

cm. jumlah biji berbuah adalah 100, potensi 50 sampai 70 t/ha (Listyarini dan 

Harianto, 2007).  

Bentuk buah tomat sangat beragam, ada yang bulat, pipih, dan adapula 

yang berbentuk bola lampu. Buahnya tersusun dalam tandan-tandan. Keseluruhan 

buahnya berdaging dan mengandung air yang banyak (Tugiyono, 2007). Varietas 
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permata F1 ini merupakan varietas hibrida tipe pertumbuhan determinate tahan 

terhadap Fusarium Oxysporum Race 0, Fusarium Oxysporum Race 1, TmV dan  

Peseudomas Solonacearum serta toleran terhadap Altenaria Soloni. Berat buah 

mencapai 50-60 g perbuah dengan potensi hasil 63-84 ton/ha (Rahmawati et.al., 

2011).  

2.2 Air Kelapa  

Air kelapa muda mengandung zat pengatur tumbuh berupa sitokinin 5,8 g L
-1

 

yang dapat merangsang pertumbuhan tunas dan mengaktifkan kegiatan sel hidup, 

hormon auksin 0,07 mg L
-1

 dan sedikit giberelin serta senyawa lain yang dapat 

menstimulasi pertumbuhan tanaman (Bey et al., 2006).  Air kelapa yang telah di 

fermentasi selama 15 hari mengandung giberelin 34,37 ppm, auksin 1,28 ppm dan 

sitokinin 18,85 ppm (Ulfa, 2014).  

Air kelapa selain mengandung zar pengatur tumbuh berupa auksin dan 

siotokinin, juga mengandung nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman. Ketersediaan 

nutrisi bagi tanaman sangat penting untuk proses pertumbuhan, dengan adanya 

unsur kalium (K) yang tinggi, maka air kelapa dapat merangsang pertumbuhan 

dengan cepat. Volume air kelapa yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan 

tanaman sawi (Brassica juncea L.) yaitu volume 250 ml pada parameter tinggi 

tanaman dan jumlah daun. Air kelapa diaplikasikan dengan melakukan 

penyiraman setiap seminggu sekali pada sore hari (Tiwery, 2014).  

Pada air kelapa senyawa kimia terdiri dari unsur makro dan unsur mikro. 

Unsur makro dalam air kelapa yaitu hidrat arang (karbohidrat) dan nitrogen 

(berupa protein asam amino). Karbohidrat dalam komposisi air kelapa terdiri dari 
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sukrosa, glukosa, fruktosa, inositol, sorbitol dan lain-lain. Nitrogen dalam air 

kelapa terdiri dari asam amino, seperti alanine, serin, arginine, sistin dan alin. 

Unsur mikro dalam komposisi air kelapa berupa kalium (potassium), kalsium, 

ferum, natrium, sulfur, fosfor, magnesium, sodium, klor dan cuprum. Selain itu, 

penelitian terhadap kandungan air kelapa pun menemukan adanya kadar vitamin 

C yang mengandung senyawa asam seperti asam folat, asam nikotinat, bitin, 

riboflavin dan asam pantotenat. Bahkan ditemukan pula adanya kandungan 

vitamin B kompleks dalam komposisi air kelapa (Gultom dan Prabatiwi, 2017). 

2.3 Actinomycetes spp. 

Actinomycetes spp. merupakan bakteri gram positif yang memiliki DNA 

genom dengan kandungan GC (Guanine-Cytocine) yang tinggi (Putri et al., 2018).  

Actinomycetes spp. merupakan suatu mikroorganisme yang struktur tubuhnya 

seperti cendawan. Actinomycetes spp. memiliki bentuk tubuh menyerupai 

cendawan karena pada fase vegetatifnya mempunyai filamen halus. Actinomycetes  

menghasilkan zat-zat anti mikroba yang dapat menekan pertumbuhan jamur dan 

bakteri (Qo’idah, 2015). 

Peranan Actinomycetes spp. dalam tanah sangatlah penting karena dapat 

menjaga kesuburan tanah dan siklus kehidupan, terutama pada ekosistem tanah. 

Actinomycetes spp. biasanya hidup dalam tanah dan berperan penting dalam 

proses pelapukan dari bahan organik kompleks menjadi bahan organik yang lebih 

sederhana dan dapat langsung digunakan oleh organisme lain. Keistimewaan 

bakteri ini adalah memiliki kecenderungan untuk berasosiasi dengan suatu lapisan 
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permukaan padat. Actinomycetes spp. merupakan bakteri yang tidak tahan asam, 

memiliki filament diawal pertumbuhanya (Tjitrosoepomo, 2009).  

Actinomycetes spp. dapat membantu pertumbuhan tanaman dengan 

menfiksasi N dari udara dan melindungi akar dari serangan jamur pathogen akar 

(Yuarnaliza 2001). Actinomycetes spp. juga mempunyai kemampuan dalam 

menguraikan fosfat didalam tanah. Proses pelarutan fosfat oleh aktifitas 

Actinomycetes spp. terjadi melalui banyak cara, salah satunya dengan pelepasan 

ion H
+ 

dari sitoplasma keluar sel melalui bantuan ATPase pemindahan H
+ 

sehingga menghasilkan fosfat terlarut dalam bentuk H2PO4 yang dapat digunakan 

oleh tumbuhan maupun mikroba lain. Fosfat dibutuhkan oleh tanaman dalam 

mempercepat pembungaan yang berperan sebagai pendukung pupuk organik 

hayati (Munif, 2003). 

Beberapa jenis Actinomycetes spp. seperti Streptomyces dapat 

mempengaruhi nodulasi akar pada tanaman kedelai dengan meningkatkan 

frekuensi nodulasi akar di daerah yang terinfeksi oleh Rhizobium sp. 

Actinomycetes  spp. juga membentuk koloni yang berguna dalam lapisan sel 

permukaan nodul dan memproduksi/membentuk spora (berspolurasi) (Sahur, 

2015). Sahur et al., (2017), menyatakan bahwa terdapat isolat bakteri yang dapat 

melarutkan fosfat salah satunya isolat dari Streptomyces sp. selain itu, juga 

mampu memproduksi IAA (indole acetic acid) bagi tanaman.  


